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PENJELASAN MENGGUNAKAN MATERI IBADAH HARIAN

Pengantar Ibadah: Di dalam bagian ini, Anda diharapkan untuk membaca ayat sebagai 
pengantar untuk masuk di dalam Ibadah Harian. 

Waktu Teduh Awal: Waktu teduh ini merupakan saat dimana Anda memfokuskan hati 
dan pikiran Anda kepada Tuhan dengan tuntunan dari ayat di dalam Pengantar Ibadah.

Pujian  Kepada  Tuhan:  Pilihlah  lagu  pujian  yang  Anda ketahui yang dapat 
mendekatkan diri Anda kepada Tuhan.

Bacaan  Alkitab:  Bacalah  ayat  yang  tersedia  dengan  tidak terburu-buru sambil 
direnungkan. Jika diperlukan Anda dapat membacanya lebih dari satu kali sampai Anda 
menangkap pesan Firman Tuhan tersebut.

Pengantar  untuk  Renungan:  Bagian  ini  merupakan  pengantar bagi Anda di dalam 
merenungkan Firman Tuhan yang telah Anda baca sebelumya.

Pertanyaan untuk Direnungkan: Bagian ini bertujuan untuk menolong Anda di dalam 
merenungkan esensi dari Firman Tuhan yang telah Anda baca beserta penerapannya. 

Doa  Menanggapi  Bacaan  Alkitab:   Bacalah  doa  ini sebagai respon Anda terhadap 
renungan  Firman Tuhan yang telah Anda lakukan. Anda juga dapat berdoa dengan 
menggunakan kata-kata Anda sendiri selama doa yang Anda panjatkan sesuai dengan 
renungan yang telah Anda lakukan.

Doa Bapa Kami: Di dalam bagian ini, Anda didorong untuk mengucapkan Doa Bapa 
Kami sebagai doa yang langsung diajarkan oleh Tuhan Yesus sendiri. Isi Doa Bapa Kami 
itu sendiri sangatlah kaya sehingga menolong kita untuk mengerti bagaimana berdoa 
yang benar.

Pengakuan Iman Rasuli: Bagian ini bertujuan untuk mengingatkan Anda tentang  
ringkasan pokok-pokok iman Kristen yang Anda percayai. Pengakuan Iman Rasuli juga 
akan menjadi pedoman bagi Anda agar Anda tidak diombang-ambingkan oleh 
ajaran-ajaran yang menyesatkan. 

Doa Syafaat: Di dalam bagian ini, Anda didorong untuk berdoa bagi bangsa dan negara, 
orang-orang di dalam keluarga Anda dan juga orang-orang yang perlu Anda doakan.

Waktu Teduh Akhir: Waktu teduh ini merupakan saat dimana Anda meneduhkan hati 
di hadapan Tuhan untuk mengakhiri Ibadah.

Leksionari: Bagian ini merupakan panduan bagi Anda untuk membaca seluruh Alkitab 
dalam satu tahun secara kronologis berdasarkan Victory Bible Reading Plan.

Ibadah  Harian  adalah  rangkaian  ibadah  pribadi  sepanjang hari yang 
dilakukan dengan sengaja dalam waktu-waktu tertentu. Di dalam ibadah 
Harian, setiap orang didorong untuk berhenti sejenak, melambatkan tempo 
dan berfokus kepada Tuhan Yesus. Inti dari Ibadah harian adalah memiliki 
relasi yang akrab dengan Tuhan dan berada bersama Tuhan.

Tujuan Ibadah Harian adalah untuk menciptakan ritme atau irama yang 
memampukan Anda untuk menghentikan kegiatan pada waktu-waktu yang 
ditentukan  sepanjang hari supaya dapat bersama-sama dengan Tuhan. 
Melalui  Ibadah  harian,  Anda   akan   menyadari   kehadiran   Allah   dan  
bersekutu    dengan   Dia  sepanjang  hari sehingga menciptakan suatu 
keakraban yang nyaman dan berkelanjutan dalam hadirat Allah. Intisari 
dari kekristenan adalah relasi yang akrab dengan Tuhan.

Dengan  Melakukan  Ibadah  Harian  secara  teratur  maka  Anda  sedang 
membangun relasi yang akrab dengan Tuhan dan semakin mengenal 
Tuhan. Hal inilah  yang  membuat  Anda tetap kuat dan bertindak meskipun 
sedang mengalami masa-masa sulit (Daniel 11:32b). Dengan memiliki 
relasi yang akrab dengan Tuhan maka Anda memiliki hidup yang produktif, 
doa yang efektif,  dan hidup yang mempermuliakan Tuhan.

IH
IBADAH HARIAN

EDISI 05 - 11 AGUSTUS



PENGAKUAN IMAN RASULI

Aku percaya kepada Allah, Bapa yang Mahakuasa,
Khalik langit dan bumi. Dan kepada Yesus Kristus,
Anak-Nya yang Tunggal, Tuhan kita
Yang dikandung daripada Roh Kudus,
lahir dari anak dara Maria. Yang menderita sengsara
di bawah pemerintahan Pontius Pilatus, disalibkan, mati dan dikuburkan, 
turun ke dalam kerajaan maut.
Pada hari yang ketiga bangkit pula dari antara orang mati
Naik ke surga, duduk di sebelah kanan Allah Bapa yang Mahakuasa,
Dan dari sana Ia akan datang untuk menghakimi orang yang hidup dan 
yang mati. Aku percaya kepada Roh Kudus, gereja yang kudus dan am,
persekutuan orang kudus, pengampunan dosa, kebangkitan tubuh;
dan hidup yang kekal. Amin 

DOA BAPA KAMI

Bapa kami yang di sorga, Dikuduskanlah nama-Mu,
datanglah Kerajaan-Mu, jadilah kehendak-Mu
di bumi seperti di sorga.
Berikanlah kami pada hari ini makanan kami yang secukupnya
dan ampunilah kami akan kesalahan kami, seperti kami juga mengampuni
orang yang bersalah kepada kami; dan janganlah membawa kami 
ke dalam pencobaan, tetapi lepaskanlah kami daripada yang jahat.
[Karena Engkaulah yang empunya Kerajaan dan kuasa dan kemuliaan
sampai selama-lamanya. Amin.]

1

DOA MEMOHON RAHMAT TUHAN

Yesus, Anak Domba Allah, kasihanilah kami
Yesus, Anak Domba Allah, kasihanilah kami
Yesus, Anak Domba Allah, berilah kami damai-Mu

5 Biarlah bergirang dan bersukacita karena Engkau semua orang yang mencari Engkau; 
biarlah mereka yang mencintai keselamatan dari pada-Mu selalu berkata: “Allah itu besar!” 
6 Tetapi aku ini sengsara dan miskin -- ya Allah, segeralah datang! Engkaulah yang menolong 
aku dan meluputkan aku; ya Tuhan, janganlah lambat datang! (Mazmur 70:5, 6)

Kesadaran tentang kasih dan kuasa Tuhan akan menghapuskan ketawaran hati dan menggantikannya 
dengan  pengharapan.  Ketika  orang  sedang  menghadapi  masa  yang  sukar,  dan  ia  menyadari  
ketidakberdayaan  dirinya,  maka  rasa  putus  asa akan menguasai hatinya. Namun apabila yang 
bersangkutan percaya bahwa ia tidak berjalan seorang diri, karena Tuhan menyertai dirinya, maka rasa 
takut itu akan segera sirna. Keyakinan dirinya bahwa Tuhan yang kasih dan kuasa-Nya tidak terbatas itu 
berjalan bersama dengan dirinya akan menghapuskan rasa was-was di dalam jiwanya. Hatinya akan 
penuh dengan damai dan ia akan memandang masa depan dengan penuh pengharapan.

Apakah yang harus Anda lakukan untuk mengatasi rasa putus asa? Mengapa demikian?

Tuhan,  aku  percaya  bahwa  Engkaulah  sumber  pertolongan yang dapat kuandalkan. Apabila aku 
membandingkan besarnya kesulitan yang kuhadapi dengan kemampuanku yang terbatas maka rasa 
kuatir akan menguasai hatiku. Namun bila aku melihat kepada-Mu, dan memandang besarnya kasih dan 
kuasa-Mu, maka pengharapan akan memenuhi hatiku. Rasa bimbang dan tawar hati akan sirna dari 
dalam diriku, sebaliknya iman, sukacita dan damai sejahtera akan memenuhi jiwaku.

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

PUJIAN KEPADA TUHAN: memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri.

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

DOA SYAFAAT: berdoa untuk orang-orang yang sedang memerlukan dukungan doa Anda

11 AGUSTUS
IBADAH MALAM

18.00 - 22.00
-22-

BACAAN ALKITAB: Yesaya 35:3, 4

PENGANTAR RENUNGAN

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Nasihat tentang bagaimana mengatasi rasa tawar hati tersebut diutarakan Allah di dalam Yesaya 35. 
Kepada bangsa Yehuda yang sedang berputus asa karena beratnya keadaan yang mereka hadapi di 
dalam pembuangan di Babel, jauh-jauh hari Allah melalui nabi Yesaya sudah berkata: “Kuatkanlah hati, 
janganlah takut!” Ia juga berkata agar umat-Nya itu melihat kepada diri-Nya yang akan akan 
menyelamatkan mereka. Artinya Ia mengajak umat-Nya untuk menyadari tetang betapa besar kasih dan 
kuasa-Nya sebagaimana yang nampak dalam pembelaan-Nya terhadap umat-Nya. Kesadaran ini akan 
menghapuskan rasa tawar di hati mereka dan menggantinya dengan pengharapan akan masa depan.

Aku bersyukur kepada-Mu, ya Tuhan, untuk penyertaan-Mu yang telah kualami pada hari ini. Engkau 
telah menuntun diriku agar mampu menjalani hidupku sebagai kehidupan yang penuh dengan makna. 
Hikmat-Mu menolong diriku sehingga mampu membuat keputusan-keputusan yang tepat dan yang 
berkenan kepada-Mu. Penyertaan-Mu melalui Roh Kudus memampukan diriku untuk menjalani hidup 
ini di dalam damai sejahtera dan berkat yang berkelimpahan. Aku menyerahkan hari-hari yang ada di 
hadapanku ke dalam tangan anugerah-Mu. Aku percaya Engkau menyediakan hari depan yang indah 
bagi hidupku. Di dalam nama Yesus Kristus, Tuhan dan Penolongku, aku berdoa. Amin.



8 Betapa berharganya kasih setia-Mu, ya Allah! Anak-anak manusia berlindung dalam 
naungan sayap-Mu. 9 Mereka mengenyangkan dirinya dengan lemak di rumah-Mu; Engkau 
memberi mereka minum dari sungai kesenangan-Mu. 10 Sebab pada-Mu ada sumber hayat, 
di dalam terang-Mu kami melihat terang. (Mazmur 36:8-10)

Orang yang berhikmat tidak akan membiarkan dirinya disesatkan dengan asal percaya saja kepada 
perkataan orang lain. Patut disadari bahwa tidak semua perkataan atau berita yang kita dengar pasti 
dapat diandalkan. Bahkan kata-kata yang disampaikan dengan niatan hati yang tuluspun tidak selalu 
berisikan kebenaran. Sebab bisa jadi orang yang mengutarakannya juga tidak mengetahui bahwa apa 
yang ia sampaikan bukanlah suatu kebenaran. Oleh karena itu sebelum mempercayai informasi atau 
berita yang kita dengar kita harus menimbangnya terlebih dahulu. Hanya bila hal tersebut selaras 
dengan kebenaran yang lebih pasti barulah informasi itu dapat kita percaya.

Apakah yang perlu Anda lakukan agar tidak mudah disesatkan oleh orang lain? Mengapa demikian?

Tuhan, Engkaulah sumber hikmat yang benar dan yang bersedia melimpahi umat-Mu dengan hikmat dari 
tempat yang mahatinggi. Aku menyadari bahwasanya aku sangat memerlukan hikmat-Mu tersebut. Supaya 
dengan demikian aku dapat membedakan antara yang benar dengan yang tidak, dan tak mudah terperdaya 
oleh kata-kata manis yang sesungguhnya merupakan tipu daya. Aku menyadari kemampuanku terbatas 
namun hikmat-Mu akan menyanggupkan diriku untuk terhindar dari kesesatan.

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

PUJIAN KEPADA TUHAN: memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri.

LEKSIONARI:       2Tesalonika 2        Mazmur 35         Yesaya 23-24

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

05 AGUSTUS
IBADAH PAGI
05.00-08.00

-2-

BACAAN ALKITAB: 2Tesalonika 2:13-15

PENGANTAR RENUNGAN

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Pentingnya untuk menimbang dengan saksama agar tidak disesatkan oleh orang lain ini dikemukakan 
rasul Paulus di dalam 2Tesalonika 2. Di situ ia menulis bahwa sehubungan dengan kedatangan Yesus 
yang kedua kali nanti jemaat tidak boleh memberikan diri mereka “disesatkan orang dengan cara yang 
bagaimanapun juga!” Hal ini menunjukkan bahwa para pengikut Kristus tidak boleh asal mempercayai 
informasi atau berita yang mereka dengar dari orang lain. Berita yang disampaikan dengan cara yang 
meyakinkanpun  tidak  boleh  mereka  telan  secara mentah-mentah. Orang yang berhikmat akan 
menimbang terlebih dahulu apa yang ia dengar sebelum mempercayainya sebagai suatu kebenaran.

Firman-Mu itulah kebenaran yang membawa diriku kepada kehidupan. Oleh sebab itu aku memohon 
tuntunan �irman-Mu bagi hidupku di sepanjang hari yang akan kulalui ini. Sertailah diriku dengan Roh-Mu 
sebab hanya dekat dengan diri-Mulah damai sejahtera akan memenuhi jiwaku. Jangan biarkan aku terjerumus 
ke dalam pencobaan dan lepaskan aku daripada yang jahat. Berkatilah semua yang kukerjakan pada hari ini 
dengan keberhasilan dan jadikan diriku berkat bagi lingkungan di mana diriku berada. Pakailah hidupku 
menjadi saksi yang memuliakan nama-Mu. Di dalam nama Yesus Kristus, Tuhan dan Gembalaku, aku berdoa. 
Amin.

2 Berilah telinga kepada perkataanku, ya Tuhan, indahkanlah keluh 
kesahku. 3 … sebab kepada-Mulah aku berdoa. (Mazmur 5:2, 3)

13 Tetapi  aku,  Engkau  menopang  aku  karena  ketulusanku,  Engkau  membuat  aku  tegak  di 
hadapan-Mu untuk selama-lamanya. 14 Terpujilah TUHAN, Allah Israel, dari selama-lamanya 
sampai selama-lamanya! Amin, ya amin. (Mazmur 41:13, 14)

Tuhan, Engkaulah sumber kekuatan dan penolongku. Tidak pernah Engkau membiarkan diriku 
menghadapi kesukaran seorang diri. Dengan tangan-Mu Engkau senantiasa menopang diriku 
sehingga aku sanggup melalui tantangan di dalam kemenangan. Di dalam anugerah-Mu Engkau 
mengangkat dan menegakkan diriku sehingga aku dapat memandang hari esok dengan penuh 
pengharapan. Tuhan, dengan bersandar kepada-Mu aku memperoleh kekuatan untuk mengatasi 
kekuatiran di dalam hatiku. Oleh karena itu dengan hati yang bersyukur kepada-Mu aku memuji 
nama-Mu.

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

11 AGUSTUS
IBADAH SIANG
12.00 - 14.00

-21-

BACAAN ALKITAB: Mazmur 41:13, 14

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Tuhan, penyertaan-Mu senantiasa kurasakan dan kuperlukan untuk menjalani hidupku pada hari 
ini. Aku memohon kuasa dan kasih-Mu senantiasa menaungi diriku. Kiranya kuasa-Mu menolong 
aku agar sanggup melakukan perkara-perkara yang melampaui keterbatasanku. Kiranya kasih-Mu 
memampukan aku untuk menjadi saluran berkat-Mu bagi orang-orang yang ada di sekitarku. 
Dengan demikian hidupku akan mencerminkan hati-Mu dan memuliakan nama-Mu. Di dalam 
nama Yesus Kristus, Tuhan dan Penolongku, aku berdoa. Amin.



Bernyanyilah bagi Allah, mazmurkanlah nama-Nya, buatlah jalan bagi Dia 
yang berkendaraan melintasi awan-awan! Nama-Nya ialah TUHAN; 
beria-rialah di hadapan-Nya! (Mazmur 68:5)

9 Tetapi aku bersorak-sorak karena TUHAN, aku girang karena keselamatan dari pada-Nya; 10 
segala  tulangku  berkata:  "Ya, TUHAN, siapakah yang seperti Engkau, yang melepaskan orang 
sengsara dari tangan orang yang lebih kuat dari padanya, orang sengsara dan miskin dari tangan 
orang yang merampasi dia?" (Mazmur 35:9, 10)

Tuhan,  aku  bersukacita  untuk  keselamatan  yang Engkau berikan kepadaku. Engkau 
menyelamatkan aku dari masa lalu yang kelam, melepaskan diriku dari semua ancaman, serta 
memerdekakan hidupku dari rasa takut dan gentar akan hari esok. Tangan-Mu yang teguh 
menaungi diriku, membuka jalan bagi hidupku dan memegang masa depanku dengan kepastian. 
Aku berterima kasih karena Engkau tak pernah mengingkari janji-Mu. Apapun yang Engkau 
�irmankan  pasti  akan  terlaksana  dengan  sempurna  pada waktunya. Aku bersyukur karena 
rencana-Mu selalu indah bagi diriku.

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

05 AGUSTUS
IBADAH SIANG
12.00 - 14.00

-3-

BACAAN ALKITAB: Mazmur 35:9, 10

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Ya Tuhan, tuntunlah aku agar selalu berjalan sesuai dengan kehendak-Mu. Jagalah diriku dari jalan 
yang salah, jangan biarkan aku tersesat dan bawalah aku di jalan-jalan-Mu yang benar. Sertai dan 
limpahilah diriku dengan anugerah-Mu. Mampukan aku untuk mengisi hari ini dengan kehidupan 
yang tidak sia-sia, tetapi penuh dengan makna. Jadikanlah hidupku sebagai persembahan yang 
harum dan yang berkenan kepada-Mu. Di dalam nama Yesus Kristus, Tuhan dan Sumber segala 
anugerah, aku berdoa. Amin.

13 Nazarku kepada-Mu, ya Allah, akan kulaksanakan, dan korban syukur akan kubayar 
kepada-Mu. 14 Sebab Engkau telah meluputkan aku dari pada maut, bahkan menjaga kakiku, 
sehingga  tidak  tersandung;  maka  aku  boleh berjalan di hadapan Allah dalam cahaya 
kehidupan. (Mazmur 56:13, 14)

Kualitas seorang pemimpin tidak sekadar terlihat dari tingginya jabatan yang ia duduki, namun dari 
sikapnya terhadap orang lain. Memang dari cara seseorang bersikap kepada orang lain kita dapat 
mengukur kedewasaan diri yang bersangkutan. Orang yang masih berjiwa kekanak-kanakan tidak akan 
mempedulikan perasaan orang yang ia hadapi. Namun orang yang telah telah matang jiwanya akan tahu 
menghargai  orang  lain.  Ia akan berbicara dengan sopan kepada siapapun yang sedang diajaknya 
berbicara. Sedangkan kedewasaan jiwa sangatlah menentukan kualitas kepemimpinan. Itu sebabnya 
dari sikap terhadap orang lain kita dapat mengukur kualitas kepemimpinan seseorang.

Sudah Anda bersikap dengan pantas terhadap orang lain? Apakah buktinya?

Tuhan, Engkau Allah yang mulia namun telah rela merendahkan diri datang ke dunia menjadi sama dengan 
manusia. Di dalam keberadaan-Mu sebagai seorang manusia Engkau telah memperlakukan orang lain, yang 
sesungguhnya jauh lebih hina dan terbatas dibandingkan diri-Mu, dengan penuh hormat dan penghargaan. 
Dengan lemah lembut Engkau menolong mereka yang tak berdaya. Dengan penuh kemurnian Engkau 
menolong mereka yang berharap kepada-Mu. Ajarlah diriku untuk hidup meneladani jejak-Mu supaya dengan 
demikian aku layak untuk disebut sebagai pengikut-Mu dan menjadi saksi-Mu.

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

PUJIAN KEPADA TUHAN: memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri.

LEKSIONARI:      1Timotius 5      Mazmur 41       Yesaya 35-36

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

11 AGUSTUS
IBADAH PAGI
05.00-08.00

-20-

BACAAN ALKITAB: 1Timotius 5:1, 2

PENGANTAR RENUNGAN

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Sikap yang pantas terhadap orang lain itulah diajarkan Paulus kepada Timotius sebagaimana yang ia 
tulis di dalam 1Timotius 5. Di situ ia berkata agar Timotius menghargai orang-orang yang ia layani, 
termasuk  ketika  mereka  melakukan  kesalahan.  Terhadap  orang  yang lebih tua daripada dirinya 
Timotius harus menegor mereka seperti kepada bapa atau ibunya sendiri. Terhadap orang yang masih 
muda,  yaitu  mereka  yang sebaya dengan dirinya, Timotius harus menegornya seperti kepada 
saudaranya, atau kepada adiknya dengan penuh kemurnian. Dari sikap yang santun terhadap orang lain, 
bahkan kepada mereka yang berbuat kesalahan, itulah kualitas kepemimpinan seseorang akan terlihat.

Aku  bersyukur  untuk  hari  yang  baru  yang  Engkau  sediakan  bagiku   pada   hari   ini.   Aku   memohon  
kemurahan-Mu. Tolonglah diriku dalam melaksanakan tanggung jawab yang harus kukerjakan pada hari ini. 
Dengan anugerah-Mu mampukan diriku untuk mencapai keberhasilan di dalam semua tugasku. Tuntun dan 
sertailah diriku, karena hanya dekat Engkau sajalah aku akan tenang. Jauhkan diriku dari pencobaan dan 
lindungilah aku daripada yang jahat. Jadikanlah diriku saluran berkat-Mu bagi orang-orang yang ada di 
sekitarku, dan pakailah hidupku untuk memuliakan nama-Mu. Di dalam nama Yesus Kristus, Tuhan dan 
Rajaku aku berdoa. Amin.

Doa Bapa Kami



WAKTU TEDUH, meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

Ya Tuhan, bukalah bibirku, supaya mulutku memberitakan puji-pujian 
kepada-Mu! (Mazmur 51:17)

Ketaatan kepada Tuhan akan berdampak terhadap kerohanian dari orang yang hidup di dalamnya dan 
mengundang  berkat  Tuhan bagi diri yang bersangkutan. Memang tidak semua orang yang secara 
jasmani berkelimpahan dengan harta pastilah orang yang hidup benar di hadapan Tuhan. Namun Tuhan 
sendiri berjanji bahwa Ia akan memberkati orang yang menaati diri-Nya, baik secara jasmani maupun 
rohani. Demikian pula sebaliknya, apabila orang hidup di dalam pemberontakan terhadap Tuhan maka 
bukan saja kehidupan rohaninya akan menjadi tandus, berkat Tuhan juga akan terhalang dari hidupnya.

Sudahkah Anda hidup di dalam ketaatan kepada �irman Tuhan? Apakah buktinya?

Tuhan, ajarlah diriku untuk senantiasa menaati �irman-Mu. Bukan sekadar agar diriku mengalami 
berkat-Mu, tetapi terlebih lagi karena hanya dengan demikian barulah aku dapat menyenangkan 
hati-Mu. Engkau telah banyak berbuat baik bagi hidupku, oleh karena itu selayaknyalah aku membalas 
kebaikan-Mu itu dengan hidup menaklukkan diri kepada kehendak-Mu. Anugerah-Mu sungguh besar 
dan tak terbilang banyaknya bagi hidupku. Kepada-Mu aku bersyukur melalui hidup dalam sikap hati 
yang sesuai dengan hati-Mu.

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

PUJIAN KEPADA TUHAN: memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri.

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

DOA SYAFAAT: berdoa untuk orang-orang yang sedang memerlukan dukungan doa Anda

05 AGUSTUS
IBADAH MALAM

18.00 - 22.00
-4-

BACAAN ALKITAB: Yesaya 24:3-5

PENGANTAR RENUNGAN

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Terhalangnya berkat Tuhan oleh sebab pemberontakan terhadap �irman-Nya itulah yang dialami oleh 
umat manusia seperti yang dinubuatkan di dalam Yesaya 24. Di situ Tuhan berkata bahwa “bumi akan 
ditanduskan setandus-tandusnya.” Hal ini menunjukkan hukuman dan terhalangnya berkat Tuhan atas 
umat manusia. Lebih jauh dijelaskan alasan dari keadaan tersebut, yaitu karena manusia “melanggar 
undang-undang, mengubah ketetapan dan mengingkari perjanjian abadi.” Berarti apabila ketaatan 
kepada Tuhan akan mengundang berkat, demikianlah pemberontakan kepada-Nya akan mendatangkan 
ketandusan rohani maupun jasmani bagi orang yang hidup di dalamnya.

Kembali aku berterima kasih untuk kemurahan-Mu yang telah kualami di sepanjang hari ini. Tak pernah 
sekalipun Engkau meninggalkan diriku tetapi dengan kasih setia-Mu Engkau menggenggam hidupku 
dalam tangan-Mu. Ampunilah diriku apabila secara sadar ataupun tak sadar aku mengabaikan suara-Mu 
yang  mengarahkan  hidupku  kepada  rencana-Mu.  Pulihkanlah  diriku   dan   baharuilah   batinku.  
Kepada-Mu, ya Tuhan, aku berserah dan ke dalam tangan-Mu aku memasrahkan hari depanku. Di dalam 
nama Yesus Kristus, Tuhan dan Juruselamatku, aku berdoa. Amin.

Segala  tulangku  berkata:  “Ya, Tuhan, siapakah yang seperti Engkau, yang 
melepaskan orang sengsara dari tangan orang yang lebih kuat dari padanya, orang 
sengsara dan miskin dari tangan orang yang merampasi dia?” (Mazmur 35:10)

Tuhan adalah pribadi yang mahakuasa, oleh sebab itu pengharapan kepada-Nya tidak akan pernah 
mengecewakan.  Melalui  alam yang Ia ciptakan kita dapat melihat bahwasanya Tuhan adalah 
pribadi yang kuasa-Nya tidak terbatas. Dengan �irman-Nya Ia menjadikan segala yang ada di alam 
semesta ini dari yang tidak ada. Dengan tangan-Nya yang kuat Ia mengatur segala perkara. Dengan 
keadilan-Nya  Ia  memerintah  sebagai  Sang  Raja alam semesta. Bukan itu saja, dengan kasih, 
kesetiaan  dan  keadilan-Nya Ia memelihara seluruh ciptaan-Nya. Oleh sebab itu pengharapan 
kepada-Nya tidak akan pernah sia-sia.

Kepada siapakah Anda berharap ketika Anda menghadapi masa yang sukar? Mengapa demikian?

Ya Tuhan, kuasa-Mu tidak terbatas, kemurahan-Mu turun-temurun dan kesetiaan-Mu tidak pernah 
berkesudahan. Di bawah kepak sayap-Mu aku datang berlindung. Seperti seorang anak yang disapih 
merindukan ibunya demikianlah aku merindukan diri-Mu. Karena sesungguhnya di dalam Engkau aku 
mendapatkan damai sejahtera yang tidak akan terpengaruh oleh apapun yang terjadi di sekitarku. 
Engkaulah penyelamatku yang membebaskan diriku dari bahaya yang mengancam hidupku. Tidak 
pernah Engkau lalai di dalam menjaga hidupku karena Engkau memelihara diriku seperti biji mata-Mu 
sendiri.

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

PUJIAN KEPADA TUHAN: memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri.

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

DOA SYAFAAT: berdoa untuk orang-orang yang sedang memerlukan dukungan doa Anda

10 AGUSTUS
IBADAH MALAM

18.00 - 22.00
-19-

BACAAN ALKITAB: Yesaya 33:2, 21-22

PENGANTAR RENUNGAN

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Tuhan mengungkapkan ketidakterbatasan kuasa-Nya tersebut melalui nubuatan nabi Yesaya dan 
dicatat di dalam Yesaya 33. Di situ Ia menubuatkan tentang pemulihan yang akan Ia kerjakan di 
dalam hidup umat-Nya. Sesudah mereka mengalami masa yang kelam, yaitu penindasan oleh 
bangsa Babel, maka Tuhan di dalam kemurahan-Nya akan menyelamatkan mereka dari kesesakan 
yang mereka alami. Yesaya memberikan alasan tentang tindakan penyelamatan yang Allah lakukan 
ini, yaitu karena “TUHAN ialah Raja kita, Dia akan menyelamatkan kita.” Hal ini menegaskan bahwa 
pengharapan kepada Tuhan yang kuasa-Nya tidak terbatas itu tidak akan pernah mengecewakan.

Kepada-Mu, ya Tuhan, aku berharap dan kepada kasih setia-Mu aku menyerahkan hidupku. Terima 
kasih untuk semua kebaikan-Mu yang telah kualami pada hari ini. Di setiap keadaan Engkau selalu 
menyertai aku, dan membawa diriku untuk melangkah di jalan-jalan-Mu yang benar. Dengan Roh-Mu 
yang menghidupkan dan memberi kekuatan Engkau telah menopang diriku dan tak membiarkan aku 
jatuh tergeletak. Aku menyerahkan hari-hari yang ada di hadapanku ke dalam tangan-Mu. Genapilah 
rencana-Mu di dalam hidupku. Di dalam nama Yesus Kristus, Tuhan dan Juruselamatku, aku berdoa. 
Amin.



Sebab lebih baik satu hari di pelataran-Mu dari pada seribu hari di tempat 
lain; lebih baik berdiri di ambang pintu rumah Allahku dari pada diam di 
kemah-kemah orang fasik. (Mazmur 84:11)

Pengikut Kristus bukan hanya wajib memperhatikan kehidupan rohaninya, ia juga harus bertanggung 
jawab  terhadap  kehidupan  jasmaninya.  Memang  memelihara  iman  demi  pertumbuhan  rohani  
merupakan hal yang penting untuk dilakukan. Namun bukan berarti orang boleh berpikir bahwa hanya 
dengan berdoa saja maka ia sudah mengemban tanggung jawabnya sebagai orang percaya secara tuntas. 
Ia tetap harus bertanggung jawab terhadap kehidupannya sehari-hari, seperti bekerja, hidup dengan 
tertib, dan menjadi teladan dalam perkataan serta perbuatan. Dengan demikian yang bersangkutan 
akan hidup secara seimbang dan menjadi berkat bagi banyak orang.

Adakah tanggung jawab di dalam kehidupan jasmani yang masih Anda lalaikan? Apakah yang perlu Anda 
lakukan untuk mengatasi kelalaian tersebut?

Tuhan, Engkau tidak pernah lalai di dalam memelihara seluruh ciptaan-Mu. Engkau juga mengajar diriku agar 
hidup secara bertanggung jawab terhadap semua yang telah Engkau percayakan kepadaku, baik dalam 
kehidupan rohani maupun jasmani. Ampunilah aku, ya Tuhan, apabila aku seringkali melalaikan tanggung 
jawabku. Tak jarang aku lalai di dalam merawat kehidupan rohaniku dan mengabaikan kewajibanku dalam 
kehidupan  jasmani sehari-hari. Tolonglah diriku agar dapat meneladani diri-Mu. Sebab hanya dengan 
demikian barulah hidupku dapat menyenangkan hati-Mu serta memuliakan nama-Mu.

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

PUJIAN KEPADA TUHAN: memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri.

LEKSIONARI:      2Tesalonika 3        Mazmur 36         Yesaya 25-26

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

06 AGUSTUS
IBADAH PAGI
05.00-08.00

-5-

BACAAN ALKITAB: 2Tesalonika 3:10, 11

PENGANTAR RENUNGAN

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Nasihat  rasul  Paulus  agar orang percaya tidak mengabaikan tanggung jawabnya di dalam hal-hal 
jasmani itu antara lain dicatat di dalam 2Tesalonika 3. Ia melihat bahwa ada anggota jemaat yang tidak 
mau  bekerja, tidak tertib hidupnya, dan sibuk dengan hal-hal yang tidak berguna. Padahal sebagai 
pengikut Kristus mereka harus hidup menjadi teladan bagi orang-orang di sekitarnya, dan bertanggung 
jawab atas seluruh kehidupan yang Allah percayakan kepada mereka. Hal ini termasuk kehidupan 
jasmani sebagaimana juga kehidupan rohani. Dalam sikap bertanggung jawab atas kehidupan yang 
Tuhan percayakan secara utuh itulah baru kehidupan kita dapat memuliakan Tuhan.

Dengan merendahkan diri di hadapan-Mu aku menyerahkan seluruh hidupku ke dalam tangan-Mu. Bentuklah 
diriku agar aku menjadi serupa dengan gambaran-Mu, baik di dalam pikiran, perasaan maupun perbuatanku. 
Sebab sesungguhnya untuk itulah Engkau telah memanggil diriku untuk menjadi pengikut-Mu. Tuntunlah 
hidupku dengan Roh dan �irman-Mu. Kiranya Engkau memberkati semua yang kukerjakan di sepanjang hari 
ini dengan keberhasilan. Pakailah diriku untuk menjadi saksi-Mu di manapun diriku berada.  Di dalam nama 
Yesus Kristus, Tuhan dan Juruselamatku, aku berdoa. Amin.

2 … “Aku mengasihi Engkau, ya Tuhan, kekuatanku! 3 Ya Tuhan, bukit 
batuku, kubu pertahananku dan penyelamatku, … (Mazmur 18:2, 3)

5 Berbahagialah orang, yang menaruh kepercayaannya pada TUHAN, yang tidak berpaling kepada 
orang-orang yang angkuh, atau kepada orang-orang yang telah menyimpang kepada kebohongan! 
6 Banyaklah yang telah Kaulakukan, ya TUHAN, Allahku, perbuatan-Mu yang ajaib dan maksud-Mu 
untuk kami. Tidak ada yang dapat disejajarkan dengan Engkau! Aku mau memberitakan dan 
mengatakannya, tetapi terlalu besar jumlahnya untuk dihitung. (Mazmur 40:5, 6)

Tuhan, aku datang menghadap takhta anugerah-Mu, serta merendahkan diri di hadapan-Mu. Aku 
percaya  orang  yang menyerahkan pengharapannya kepada-Mu tidak akan pernah Engkau 
kecewakan. Apabila semua yang ada di dunia ini tidak dapat diharapkan, tidak demikian halnya 
dengan diri-Mu, ya Tuhan. Engkau selalu dapat diandalkan dan �irman-Mu tidak akan pernah 
Engkau ingkari. Kuasa-Mu tidak terbatas, rencana-Mu bagi umat-Mu selalu indah dan kasih 
setia-Mu sudah terbukti. Kebaikan-kebaikan-Mu yang kualami melampaui kemampuanku untuk 
menghitungnya. Sungguh sangat limpah kemurahan-Mu bagi diriku.

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

10 AGUSTUS
IBADAH SIANG
12.00 - 14.00

-18-

BACAAN ALKITAB: Mazmur 40:5, 6

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Tuhan, dengan merendahkan diri di hadapan-Mu aku datang kepada-Mu. Aku memohon agar 
Engkau menyertai diriku serta menuntun hidupku di setiap waktu. Tolonglah diriku di dalam 
semua hal yang kukerjakan dan jadikanlah semuanya itu mendatangkan hasil yang maksimal. 
Pakailah diriku untuk menjadi saluran dari kasih-Mu bagi orang-orang ada di sekitarku. Bukalah 
kesempatan bagiku untuk menceritakan besarnya kemurahan-Mu di dalam hidupku kepada 
mereka yang belum mengenal diri-Mu. Di dalam nama Yesus Kristus, Tuhan yang limpah dengan 
anugerah, aku berdoa. Amin.

Doa Memohon Rahmat Tuhan



Sebab Engkaulah, ya Tuhan, Yang Mahatinggi di atas seluruh bumi, 
Engkau sangat dimuliakan di atas segala allah. (Mazmur 97:9)

7 Keadilan-Mu adalah seperti gunung-gunung Allah, hukum-Mu bagaikan samudera raya yang 
hebat. Manusia dan hewan Kauselamatkan, ya TUHAN. 8 Betapa berharganya kasih setia-Mu, ya 
Allah! Anak-anak manusia berlindung dalam naungan sayap-Mu. (Mazmur 36:7, 8)

Tuhan, Engkau adalah pribadi yang adil dan penuh dengan kasih setia. Di dalam keadilan dan kasih 
setia-Mu Engkau menjamin hari esokku. Dengan penuh kasih dan kesetiaan Engkau senantiasa 
hadir dan menyertai diriku. Di dalam kesetiaan-Mu Engkau melindungi aku dari orang-orang yang 
berniat buruk, dan dalam keadilan-Mu Engkau membela diriku terhadap orang-orang yang ingin 
menindas hidupku. Sungguh di dalam penyertaan-Mu aku merasakan damai sejahtera yang 
berlimpah-limpah.

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

06 AGUSTUS
IBADAH SIANG
12.00 - 14.00

-6-

BACAAN ALKITAB: Mazmur 36:7, 8

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Aku menyerahkan diriku ke dalam tangan-Mu, ya Tuhan, dan menggantungkan hidupku pada 
anugerah-Mu. Apapun yang sedang kuhadapi saat ini, aku percaya bahwa bersama dengan diri-Mu 
aku akan mampu menanggung segala perkara dan melewatinya di dalam kemenangan. Oleh sebab 
itu aku memohon agar tangan-Mu menuntun dan menopang hidupku. Bawalah diriku di 
jalan-jalan-Mu yang berkemenangan itu. Di dalam nama Yesus Kristus, Tuhan dan Gembalaku, aku 
berdoa. Amin.

Selidikilah aku, ya Allah, dan kenallah hatiku, ujilah aku dan kenallah 
pikiran-pikiranku. (Mazmur 139:23)

Kedewasaan seseorang tidak dapat diukur dari usianya, namun dari sikap yang bersangkutan. Di dalam 
kenyataan tidak jarang orang yang walaupun sudah berusia lanjut tetapi masih juga bersifat 
kekanak-kanakan. Yang bersangkutan tidak hidup secara bertanggung jawab terhadap kepercayaan 
yang diberikan kepadanya. Sebaliknya, tidak jarang pula orang yang masih berusia muda namun patut 
dipandang sebagai pribadi yang dewasa. Hal ini terlihat dari sikapnya dalam mengemban tugas yang 
diberikan kepadanya. Karena ia melaksanakan kewajibannya secara bertanggung jawab, itu sebabnya 
walaupun masih berusia muda ia sudah patut dinilai sebagai pribadi yang dewasa.

Sudahkah Anda menjadi teladan yang baik bagi orang-orang di sekitar Anda? Apakah buktinya?

Tuhan, Engkau adalah teladan dari hidup yang bertanggung jawab. Tidak pernah Engkau mengabaikan 
umat-Mu, dan tak pernah Engkau lalai di dalam memelihara ciptaan-Mu. Dengan penuh kasih setia Engkau 
menjaga diriku serta mencukupkan semua yang kuperlukan bagi hidupku. Tuhan, tolonglah aku agar dapat 
bertumbuh semakin dewasa, yaitu dengan hidup semakin bertanggung jawab atas semua kepercayaan yang 
Engkau berikan padaku. Supaya dengan demikian hidupku menyenangkan hati-Mu dan dapat menjadi 
saksi-Mu yang memuliakan nama-Mu.

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

PUJIAN KEPADA TUHAN: memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri.

LEKSIONARI:      1Timotius 4        Mazmur 40        Yesaya 33-34

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

10 AGUSTUS
IBADAH PAGI
05.00-08.00

-17-

BACAAN ALKITAB: 1Timotius 4:12

PENGANTAR RENUNGAN

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Kaitan antara kedewasaan dengan sikap bertanggung jawab ini ditegaskan oleh rasul Paulus di dalam 
1Timotius 4. Kepada Timotius yang saat itu dipercaya untuk melayani jemaat di Efesus, rasul Paulus 
berpesan: “Jangan seorang pun menganggap engkau rendah karena engkau muda.” Untuk itu Timotius 
harus mengembangkan sikap bertanggung jawab di dalam dirinya, yaitu dengan menjadi teladan di 
dalam perkataan, tingkah laku, kasih, kesetiaan dan kesucian. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 
melaksanakan tugasnya, yaitu menjadi teladan bagi jemaat secara bertanggung jawab, maka orang akan 
menghargai Timotius yang masih muda dan memandangnya sebagai pribadi yang sudah dewasa.

Aku bersyukur untuk hari yang baru ini. Aku yakin sebagaimana di hari-hari yang lampau Engkau selalu 
menuntun dan menyertai diriku demikian pula hal yang sama akan kualami pada hari ini. Bawalah diriku di 
jalan-jalan-Mu dan tetapkanlah langkah-langkahku sesuai dengan �irman-Mu. Berikan kepadaku hati yang 
peka terhadap suara-Mu. Sertailah diriku dengan Roh-Mu yang memampukan aku untuk hidup melampaui 
keterbatasanku. Berkatilah semua yang kukerjakan pada hari ini dengan keberhasilan. Di dalam nama Yesus 
Kristus, Tuhan dan Gembalaku, aku berdoa. Amin.



Raja yang kuat, yang mencintai hukum, Engkaulah yang menegakkan kebenaran; 
hukum dan keadilan di antara keturunan Yakub, Engkaulah yang melakukannya. 
(Mazmur 99:4)

Allah adalah pribadi yang dapat diandalkan sehingga orang yang percaya kepada-Nya akan hidup dalam 
damai sejahtera. Tidak jarang kesukaran yang dihadapi oleh manusia sedemikian besar sehingga berada 
di luar  kemampuan  dirinya  untuk mengatasinya. Di saat seperti itu rasa gelisah dan takut akan 
menguasai hati yang bersangkutan. Namun apabila ia mengetahui bahwa ia tidak berjalan seorang diri, 
karena ada pribadi yang kesanggupannya tidak terbatas menyertai dirinya, maka rasa takut dan gelisah 
itu akan segera sirna. Hatinya akan dipenuhi damai sejahtera. Itulah yang dialami oleh orang yang 
percaya bahwa Tuhan tidak pernah meninggalkan dia dan selalu menyertai dirinya.

Adakah hal yang saat ini membuat Anda merasa takut dan bimbang? Apakah yang Anda perlu lakukan 
untuk mengatasinya?

Tuhan, Engkaulah sumber damai sejahtera di dalam hidupku, karena Engkaulah pelindung yang selalu 
dapat kuandalkan. Tidak pernah Engkau meninggalkan diriku. Di dalam kasih setia-Mu Engkau selalu 
menyertai dan siap mengulurkan pertolongan-Mu bagi diriku. Aku bersyukur dan memuji nama-Mu 
karena kesetiaan-Mu turun-temurun dan tidak pernah berubah untuk selama-lamanya. Kuasa-Mu tidak 
pernah berkurang dan melampaui segala perkara. Oleh sebab itu kepada-Mu aku berharap dengan 
keyakinan bahwa orang yang berserah kepada-Mu tidak akan pernah Engkau kecewakan.

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

PUJIAN KEPADA TUHAN: memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri.

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

DOA SYAFAAT: berdoa untuk orang-orang yang sedang memerlukan dukungan doa Anda

06 AGUSTUS
IBADAH MALAM

18.00 - 22.00
-7-

BACAAN ALKITAB: Yesaya 26:1-4

PENGANTAR RENUNGAN

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Damai sejahtera yang akan dialami oleh orang yang percaya kepada Tuhan itulah yang diutarakan oleh 
Yesaya di dalam nubuatannya, sebagaimana yang dicatat di dalam Yesaya 26. Di situ ia menjelaskan 
bahwa di saat bangsa Yehuda menghadapi masa yang sukar mereka tidak perlu merasa takut dan gentar. 
Ia memberikan alasan, yaitu karena Tuhan adalah gunung batu tempat perlindungan yang teguh bagi 
umat-Nya. Dialah yang akan membela dan menjaga mereka bagaikan tembok dan benteng yang 
memagari umat-Nya. Tentang orang-orang tersebut ia berkata: “Yang hatinya teguh Kaujagai dengan 
damai sejahtera, sebab kepada-Mulah ia percaya.” Artinya orang yang percaya kepada Tuhan hatinya 
akan teguh dan limpah dengan damai sejahtera di segala keadaan.

Aku bersyukur kepada-Mu, ya Tuhan, untuk kebaikan-Mu yang telah kualami di sepanjang hari ini. Oleh 
karena pertolongan dan penyertaan-Mu aku dapat mengerjakan semua tugas dan tanggung jawabku 
sebagaimana yang seharusnya. Berkatilah semua yang telah kukerjakan dengan keberhasilan. Tuhan, 
penuhilah  diriku  dengan hikmat-Mu agar aku dapat mengisi hari-hari yang akan kulalui di dalam 
hidupku dengan keputusan-keputusan yang berkenan kepada-Mu. Tuntun dan sertailah diriku di dalam 
perjalanan hidupku, karena aku percaya Engkau telah menyediakan masa depan yang indah bagi diriku. 
Di dalam nama Yesus Kristus, Tuhan dan Penolongku, aku berdoa. Amin.

Marilah kita bersorak-sorai untuk Tuhan, bersorak-sorak bagi gunung batu 
keselamatan kita. (Mazmur 95:1)

Bersandar  pada  manusia  dengan  mengabaikan  Tuhan  akan  membawa kita kepada keruntuhan. 
Merupakan suatu ironi apabila orang mengabaikan apa yang sesungguhnya dapat diandalkan dan malah 
menyandarkan diri kepada apa yang tidak dapat diharapkan. Ia sama seperti orang yang meninggalkan 
pekerjaan yang tetap karena berharap akan memenangkan undian yang sama sekali tidak jelas dan yang 
tak dapat dipercaya. Bersandar hanya kepada manusia merupakan suatu kekeliruan besar, sebab 
kemampuan dan kesetiaan manusia bersifat terbatas. Sedangkan kuasa dan kesetiaan Tuhan tidak 
terbatas. Oleh sebab itu orang yang berharap kepada-Nya tidak akan pernah dikecewakan.

Menurut  Anda,  mengapa acapkali orang lebih suka mengandalkan manusia daripada Tuhan? 
Bagaimana dengan diri Anda sendiri?

Ya Tuhan,  kasih,  kuasa  dan kesetiaan-Mu tetap untuk selama-lamanya. Engkaulah gunung batu 
perlindunganku yang teguh, dan kota benteng pertahananku yang kokoh. Sesungguhnya orang yang 
berharap kepada-Mu tidak akan pernah Engkau kecewakan. Ampunilah diriku karena acapkali aku 
melupakan diri-Mu dan lebih berharap kepada manusia daripada pertolongan-Mu. Tuhan, pulihkan dan 
teguhkanlah imanku kepada-Mu, supaya dengan demikian hidupku berkenan di hati-Mu.

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

PUJIAN KEPADA TUHAN: memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri.

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

DOA SYAFAAT: berdoa untuk orang-orang yang sedang memerlukan dukungan doa Anda

09 AGUSTUS
IBADAH MALAM

18.00 - 22.00
-16-

BACAAN ALKITAB: Yesaya 31:1, 3

PENGANTAR RENUNGAN

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Pentingnya untuk menyandarkan diri kepada pribadi yang tepat ini disampaikan Allah melalui nabi 
Yesaya, seperti yang dicatat di dalam Yesaya 31. Di situ Ia memperingatkan umat-Nya, yaitu bangsa 
Yehuda, agar mereka tidak mengabaikan Tuhan dengan mencari pertolongan kepada Mesir. Mereka 
beranggapan karena Mesir adalah negara yang besar maka pasti dapat diandalkan. Oleh karena itu Allah 
mengingatkan mereka bahwa orang Mesir adalah manusia. Kuda-kuda mereka adalah makhluk yang 
lemah, dan bukan roh yang berkuasa. Sehingga apabila umat Tuhan bersandar kepada manusia dan 
mengabaikan Allah yang sejati maka keruntuhanlah yang akan mereka alami.

Aku berterima kasih untuk kemurahan-Mu yang telah kualami pada hari ini. Dengan setia Engkau selalu 
menuntun diriku. Dengan tangan-Mu yang kuat Engkau menggenggam hidupku. Engkau menetapkan 
langkah-langkah kehidupanku dan tidak membiarkan diriku terperosok ke jalan yang salah. Tolonglah 
diriku agar semakin bertambah dewasa di dalam kehidupan rohaniku. Ke dalam tangan-Mu aku 
menyerahkan hidupku dan masa depanku. Di dalam nama Yesus Kristus, Tuhan dan Gembalaku yang 
setia, aku berdoa. Amin.



Perdengarkanlah  kasih  setia-Mu  kepadaku  pada  waktu pagi, sebab 
kepada-Mulah  aku  percaya!  Beritahukanlah  aku  jalan yang harus 
kutempuh, sebab kepada-Mulah kuangkat jiwaku. (Mazmur 143:8)

Masa lalu yang kelam tidak harus menjadi penghalang untuk meraih masa depan yang gemilang. Banyak 
orang yang beranggapan bahwa bila seseorang memiliki masa lalu yang kelam maka pastilah masa 
depan yang bersangkutan akan suram. Anggapan ini tidak sepenuhnya keliru, namun juga tidak 
sepenuhnya benar. Sebab memang masa lalu kita dapat mempengaruhi kehidupan kita di masa kini 
maupun di masa yang akan mendatang. Namun, anugerah Allah jauh lebih besar daripada itu. Di dalam 
anugerah-Nya Ia mau dan mampu menghapuskan masa lalu yang gelap tersebut dan membentangkan 
masa depan yang baru serta mulia.

Masih adakah masa lalu yang kelam yang membayang-bayangi hidup Anda sampai saat ini? Apakah 
yang perlu Anda lakukan untuk mengalami kebebasan dari padanya?

Ya  Tuhan,  Engkau  maha  pengampun  dan  limpah  dengan anugerah. Di dalam kasih-Mu Engkau rela 
mengorbankan diri-Mu demi mengampuni dosa-dosaku dan menyelamatkan diriku dari kebinasaan. Engkau 
menghapuskan masa laluku yang kelam dan menyediakan hari esok yang gemilang. Engkau membuka jalan 
dan menolong diriku untuk meraih hari depan yang penuh dengan pengharapan. Aku bersyukur karena 
sungguh besar anugerah-Mu bagi hidupku. Aku percaya Engkau memiliki rencana yang indah bagi masa 
depanku.

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

PUJIAN KEPADA TUHAN: memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri.

LEKSIONARI:      1Timotius 1        Mazmur 37        Yesaya 27-28

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

07 AGUSTUS
IBADAH PAGI
05.00-08.00

-8-

BACAAN ALKITAB: 1Timotius 1:12-14

PENGANTAR RENUNGAN

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Anugerah Allah yang besar itulah yang dialami oleh Paulus sebagaimana yang ia utarakan di dalam 
1Timotius 1. Oleh anugerah Allah masa lalunya yang kelam, yaitu sebagai seorang penghujat Kristus dan 
penganiaya para pengikut-Nya, telah dihapuskan. Dan sekarang kepadanya dipercayakan pelayanan 
yang mulia, yaitu untuk membawa bangsa-bangsa yang belum mengenal Kristus agar datang di dalam 
iman kepada-Nya. Pengalaman Paulus ini merupakan contoh bahwasanya sekelam apapun masa lalu 
seseorang tidaklah harus menjadi penghalang bagi dirinya untuk memiliki masa depan yang gemilang. 
Sebab anugerah Allah di dalam Yesus Kristus jauh lebih besar dibandingkan masa lalu kita.

Aku juga bersyukur kepada-Mu untuk hari yang baru yang Engkau berikan kepadaku pada hari ini. Aku 
menyerahkan hidupku ke dalam tangan-Mu. Bentuklah hidupku sesuai dengan rencana-Mu dan tuntunlah 
diriku dengan �irman-Mu. Tolonglah aku agar mampu mengisi hari ini dengan kehidupan yang menyenangkan 
hati-Mu. Berkatilah semua yang akan kukerjakan pada hari ini dengan keberhasilan. Jauhkanlah diriku dari 
kesombongan dan jangan biarkan diriku terperosok ke dalam pencobaan. Di dalam nama Yesus Kristus, 
Tuhan dan Juruselamatku, aku berdoa. Amin.

Tuhan akan menyelesaikannya bagiku! Ya Tuhan, kasih setia-Mu untuk 
selama-lamanya; janganlah Kautinggalkan perbuatan tangan-Mu! 
(Mazmur 138:8)

13 Dengarkanlah doaku, ya TUHAN, dan berilah telinga kepada teriakku minta tolong, janganlah 
berdiam diri melihat air mataku! Sebab aku menumpang pada-Mu, aku pendatang seperti semua 
nenek moyangku. 14 Alihkanlah pandangan-Mu dari padaku, supaya aku bersukacita sebelum aku 
pergi dan tidak ada lagi!" (Mazmur 39:13, 14)

Tuhan, aku berterima kasih kepada-Mu karena Engkau selalu mendengar doaku dan tidak berdiam 
diri ketika aku menghadapi kesukaran di dalam hidupku. Kepada-Mu aku berlindung karena 
Engkau selalu memelihara hidupku dengan kasih setia yang tidak berkesudahan. Kepada kasih 
setia-Mu itu aku berharap. Ampunilah diriku atas pelanggaran-pelanggaran yang telah kulakukan 
terhadap �irman-Mu. Kasihanilah diriku dan pulihkanlah sukacita hidupku.

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

09 AGUSTUS
IBADAH SIANG
12.00 - 14.00

-15-

BACAAN ALKITAB: Mazmur 39:13, 14

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Tuhan,  aku memohon tuntunan-Mu agar supaya aku tidak tersesat di dalam perjalanan hidupku. 
Di dalam anugerah-Mu sertailah diriku dan mampukan diriku untuk menjadi saksi-Mu di manapun 
diriku berada. Berikan kepadaku kepekaan agar aku dapat membedakan antara hal-hal yang 
menyenangkan dengan yang mendukakan hati-Mu. Tolonglah diriku agar mampu mengerjakan 
tugas dan tanggung jawabku sebagaimana seharusnya. Di dalam nama Yesus Kristus, Tuhan dan 
Juruselamatku, aku berdoa. Amin.



Pujilah Tuhan, sebab Tuhan itu baik, bermazmurlah bagi nama-Nya, 
sebab nama itu indah! (Mazmur 135:3)

5 Serahkanlah hidupmu kepada TUHAN dan percayalah kepada-Nya, dan Ia akan bertindak; 6 Ia 
akan memunculkan kebenaranmu seperti terang, dan hakmu seperti siang. 7 Berdiam dirilah di 
hadapan TUHAN dan nantikanlah Dia; jangan marah karena orang yang berhasil dalam hidupnya, 
karena orang yang melakukan tipu daya. (Mazmur 37:5-7)

Kepada-Mu,  ya  Tuhan,  aku menyerahkan diriku. Engkaulah pembelaku sehingga orang yang 
mem�itnah diriku akan dipermalukan. Engkau memunculkan terang kebenaranku, dan hakku 
seperti siang. Karena aku percaya Engkau pasti akan mengulurkan pertolongan-Mu tepat pada 
waktunya. Di dalam segala keadaan kasih dan kuasa-Mu tetap untuk selama-lamanya. Oleh sebab 
itu orang yang berharap kepada-Mu tidak akan pernah dikecewakan.

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

07 AGUSTUS
IBADAH SIANG
12.00 - 14.00

-9-

BACAAN ALKITAB: Mazmur 37:5-7

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Aku menyerahkan semua hal yang masih harus kukerjakan pada hari ini ke dalam tangan-Mu. Aku 
berharap kepada anugerah-Mu yang akan memampukan diriku untuk mengerjakan semua tugas 
dan tanggung jawabku secara maksimal. Jadikanlah semua yang kukerjakan hari ini berkenan 
kepada-Mu, sehingga menjadi persembahan yang menyenangkan hati-Mu. Pakailah diriku untuk 
menjadi berkat bagi sesamaku. Di dalam nama Yesus Kristus, Tuhan dan Sumber pertolonganku, 
aku berdoa. Amin.

Tetapi orang-orang benar bersukacita, mereka beria-ria di hadapan Allah, 
bergembira dan bersukacita. (Mazmur 68:4)

Orang yang sudah teruji dalam perkara yang terbatas barulah pantas untuk dipercaya dengan 
tanggung jawab yang lebih luas. Sebab bila seseorang tidak dapat diandalkan untuk hal-hal yang 
sederhana maka sesungguhnya ia tidak dapat diharapkan akan mengemban tanggung jawab yang 
lebih besar dengan benar. Oleh karena itu sebelum seseorang dipercaya dengan tanggung jawab 
yang besar sepatutnya ia terlebih dahulu diuji. Yaitu dengan melihat bagaimana sikap yang 
bersangkutan selama ini terhadap tanggung jawab yang lebih sederhana yang diembannya.

Sudahkah Anda hidup secara bertanggung jawab di dalam kehidupan Anda sehari-hari? Apakah 
buktinya?

Tuhan, aku berterima kasih karena Engkau telah mempercayakan banyak hal kepada diriku. Aku 
menyadari bahwa sesungguhnya tubuh, kemampuan, waktu dan kesempatan yang ada padaku 
adalah dari pada-Mu. Kepada-Mu aku harus mempertanggungjawabkan semuanya itu. Oleh sebab 
itu tolonglah diriku dengan hikmat-Mu agar aku tidak menyia-nyiakan semua kepercayaan yang 
telah Engkau berikan kepadaku. Namun aku dapat mengelolanya sebagaimana seharusnya untuk 
memuliakan nama-Mu.

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

PUJIAN KEPADA TUHAN: memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri.

LEKSIONARI:      1Timotius 3        Mazmur 39         Yesaya 31-32

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

09 AGUSTUS
IBADAH PAGI
05.00-08.00

-14-

BACAAN ALKITAB: 1Timotius 3:2, 4-5

PENGANTAR RENUNGAN

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Pentingnya untuk menguji orang sebelum mempercayakan tanggung jawab yang besar ini 
dikemukakan rasul Paulus di dalam 1Timotius 3. Di situ Paulus menetapkan syarat dari 
orang-orang   yang  boleh  diangkat  dan   ditetapkan   untuk   menjadi   para   pemimpin   jemaat.  
Di antaranya,  yaitu  bahwa  mereka  haruslah  orang  yang  telah terbukti mampu memimpin 
keluarganya sendiri dengan baik. Artinya, bila seseorang ternyata tidak dapat diandalkan untuk 
tugas dalam lingkup yang terbatas, sebagai contoh yaitu keluarganya sendiri, maka tidak dapat 
diharapkan bahwa ia akan mengelola tugas yang lebih luas dengan benar.

Aku bersyukur kepada-Mu untuk hari yang baru, yaitu hari ini. Sebab ini merupakan kesempatan 
yang Engkau berikan kepadaku. Melaluinya aku dapat melihat betapa besarnya kasih setia-Mu. 
Tuntunlah  diriku  agar  dapat  mengisinya  dengan   keputusan-keputusan   yang   benar,   dan  
tindakan-tindakan yang sesuai dengan �irman-Mu. Berkatilah semua yang kukerjakan pada hari 
ini. Jadikanlah aku saksi-Mu di manapun diriku berada. Lindungilah aku daripada yang jahat dan 
jangan biarkan aku terjerumus ke dalam pencobaan. Di dalam nama Yesus Kristus, Tuhan dan 
Penuntun hidupku, aku berdoa. Amin.



4 Ingatlah aku, ya Tuhan, demi kemurahan terhadap umat-Mu, perhatikanlah aku, demi 
keselamatan dari pada-Mu, 5 supaya aku melihat kebaikan pada orang-orang pilihan-Mu, 
supaya aku bersukacita dalam sukacita umat-Mu, dan supaya aku bermegah bersama-sama 
milik-Mu sendiri. (Mazmur 106:4, 5)

Apabila  pengharapan  kepada  Allah  tidak  akan   pernah   mengecewakan,   maka   sebaliknya  
pengharapan kepada semua yang lain akan berakhir dalam kesia-siaan. Allah adalah pribadi yang 
kuasa dan kesetiaan-Nya tidak terbatas. Oleh karena itu Dia dapat diandalkan. Hanya saja tidak 
sedikit  orang  yang  lebih  suka mengandalkan hal-hal lain di luar Allah dan mengabaikan Dia. 
Padahal semua yang lain tadi, termasuk di dalamnya yaitu kekayaan, kedudukan dan ketenaran 
adalah  bersifat terbatas dan tidak tetap. Sehingga dengan demikian sesungguhnya semua itu 
tidaklah dapat diandalkan. Alhasil, apabila kita berharap kepada hal-hal lain di luar Allah maka 
pada akhirnya kita akan mengalami kekecewaan.

Kepada siapakah Anda menaruhkan harapan Anda, kepada Allah atau kepada yang lain? Apakah 
buktinya? 

Tuhan, kepada-Mu aku berharap. Di segala waktu, baik di dalam keadaan yang mudah maupun sukar, aku 
mempercayakan hidupku ke dalam tangan-Mu. Aku yakin orang yang bersandar kepada-Mu tak akan pernah 
dikecewakan. Oleh sebab itu, ya Tuhan, tolonglah diriku dengan Roh-Mu agar aku senantiasa menyadari 
betapa aku memerlukan diri-Mu. Karena sesungguhnya semua yang ada di dunia ini selalu berubah-ubah. 
Namun kasih, kuasa, hikmat dan kesetiaan-Mu tetap untuk selama-lamanya.

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

PUJIAN KEPADA TUHAN: memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri.

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

DOA SYAFAAT: berdoa untuk orang-orang yang sedang memerlukan dukungan doa Anda

07 AGUSTUS
IBADAH MALAM

18.00 - 22.00
-10-

BACAAN ALKITAB: Yesaya 28:15-17

PENGANTAR RENUNGAN

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Kesia-siaan dari pengharapan kepada semua yang di luar Allah itulah yang dikemukakan di dalam 
Yesaya 28. Tuhan berkata bahwa umat-Nya, bangsa Yehuda, telah mengikat perjanjian dengan 
maut. Mereka berharap dengan demikian maka mereka akan terluput dari malapetaka. Yang 
dimaksudkan di situ adalah bahwa mereka telah mengikat perjanjian dengan Mesir dengan 
harapan  mereka  akan  terlepas  dari  serangan  bangsa  Asyur.  Tuhan  menegaskan  bahwa  
perlindungan yang diberikan Mesir adalah perlindungan bohong. Artinya bila umat-Nya berharap 
kepada manusia maka mereka akan dikecewakan. Tetapi siapa yang percaya kepada Allah tidak 
akan gelisah, sebab Ia dapat diandalkan.

Aku  bersyukur  kepada-Mu  karena Engkau telah menyertai hidupku di sepanjang hari ini. Apapun yang 
kualami aku percaya bahwa di balik semuanya itu tangan-Mu bekerja untuk membawa diriku semakin dekat 
dengan diri-Mu. Rencana-Mu senantiasa baik bagi umat-Mu dan apapun yang Engkau kehendaki pasti akan 
menjadi kenyataan pada waktunya. Jalan-jalan-Mu sempurna dan rencana-Mu mulia. Oleh sebab itu, aku 
mempercayakan seluruh hidupku dan masa depanku ke dalam rancangan-Mu yang indah itu. Di dalam nama 
Yesus Kristus, Tuhan dan Sandaran hidupku, aku berdoa. Amin.

Akulah Tuhan, Allahmu, yang menuntun engkau keluar dari tanah Mesir: 
bukalah mulutmu lebar-lebar, maka Aku akan membuatnya penuh. 
(Mazmur 81:11)

Adalah lebih baik mendengar kebenaran walaupun terasa pahit daripada mempercayai kebohongan 
meskipun terasa manis. Memang manusia cenderung suka mendengar kata-kata yang membuat dirinya 
merasa nyaman. Padahal belum tentu semua itu merupakan kebenaran. Sedangkan �irman Tuhan, yang 
adalah kebenaran yang sejati, akan membuat orang berdosa merasa tidak nyaman. Sebab dosa yang 
menjerumuskan manusia ke dalam kebinasaan bertentangan dengan kebenaran. Oleh karena itu adalah 
penting  bagi  kita  untuk mendengar kebenaran yang menyelamatkan dari keruntuhan daripada 
kata-kata manis yang akan membawa kita kepada kebinasaan.

Manakah yang Anda lebih inginkan, kebenaran yang walaupun terasa pahit atau kebohongan yang 
terdengar manis? Mengapa demikian?

Bapa yang benar, Engkaulah sumber kebenaran yang sejati. Ampunilah diriku apabila aku mengabaikan 
tuntunan-Mu dan membiarkan diriku terpikat oleh kata-kata manis manusia yang menjauhkan diriku dari 
kehendak-Mu. Ya Tuhan, teguhkanlah imanku kepada-Mu dan ajarlah diriku untuk senantiasa hidup berjalan 
di dalam rancangan-Mu. Ajarlah diriku untuk mengasihi dan menaati �irman-Mu. Karena �irman-Mu itu benar 
dan sanggup menerangi jalan hidupku. Sehingga dengan demikian hidupku tidak berjalan di dalam 
kesia-siaan namun memuliakan nama-Mu.

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

PUJIAN KEPADA TUHAN: memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri.

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

DOA SYAFAAT: berdoa untuk orang-orang yang sedang memerlukan dukungan doa Anda

08 AGUSTUS
IBADAH MALAM

18.00 - 22.00
-13-

BACAAN ALKITAB: Yesaya 30:9-11

PENGANTAR RENUNGAN

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Peringatan tentang bahaya dari kata-kata manis yang berisikan kebohongan tersebut disampaikan Allah 
melalui nabi Yesaya dan dicatat di dalam Yesaya 30. Ia berkata bahwa bangsa Yehuda telah hidup sebagai 
suatu bangsa pemberontak yang enggan mendengar pengajaran Tuhan, dan lebih menyukai 
perkataan-perkataan yang manis walaupun berisi kebohongan. Padahal kata-kata yang terdengar 
nyaman di telinga tersebut akan membawa mereka kepada kehancuran. Oleh karena itu seharusnya 
mereka membuka diri kepada kebenaran �irman Allah dan bukannya kepada kata-kata manis yang akan 
menjerumuskan mereka ke dalam keruntuhan.

Ya Allahku, aku bersyukur untuk kebaikan-kebaikan-Mu yang telah kualami di sepanjang hari ini. Engkau 
menyertai diriku dengan Roh-Mu dan melindungi aku dari semua yang jahat. Tak pernah Engkau lalai di 
dalam  menolong  dan memelihara hidupku. Sungguh kepada-Mu aku berterima kasih dan mengangkat 
pujianku. Berkatilah semua yang telah kukerjakan pada hari ini dengan keberhasilan. Dengan tetap bersandar 
kepada janji-Mu aku menyongsong hari depanku. Aku percaya Engkau yang memulai perkara yang baik dalam 
hidupku, Engkau pula yang akan meneruskannya sampai sempurna pada waktu-Mu. Di dalam nama Yesus 
Kristus, Tuhan dan Rajaku, aku berdoa. Amin.



18 Terpujilah Tuhan, Allah Israel, yang melakukan perbuatan yang ajaib seorang 
diri! 19 Dan terpujilah kiranya nama-Nya yang mulia selama-lamanya, dan kiranya 
kemuliaan-Nya memenuhi seluruh bumi. Amin, ya amin. (Mazmur 72:18, 19)

Allah dalam anugerah-Nya memberi kesempatan kepada kita untuk mempengaruhi keadaan dunia 
melalui  doa-doa  kita.  Sebagai  seorang  manusia  yang  terbatas  tentu saja kemampuan kita untuk 
mempengaruhi keadaan sekitar kita juga sangat terbatas. Tetapi tidak demikian halnya dengan Allah. Ia 
adalah  pribadi  yang kuasa-Nya tidak terbatas. Sebagai Sang Penguasa alam semesta Ia mengatur 
jalannya sejarah dunia. Bukan itu saja, di dalam anugerah-Nya Ia memberi kesempatan kepada kita 
untuk terlibat dalam mengatur dunia bersama dengan diri-Nya melalui doa. Sebab dengan berdoa 
kepada-Nya kita dapat ikut mengubah dunia di sekitar kita.

Seberapa sering Anda berdoa syafaat bagi bangsa dan negara kita? Mengapa Anda perlu mendoakan hal 
tersebut?

Ya Allah Pencipta langit dan bumi, Engkaulah penguasa dari semua yang ada. Engkau adalah pribadi yang 
berdaulat, kuasa-Mu tidak terbatas dan tidak pernah berubah untuk selama-lamanya. Engkau yang mengatur 
segala perkara dengan kuasa dan hikmat-Mu serta tidak ada rencana-Mu yang gagal. Aku bersyukur kalau 
kepada diriku yang terbatas ini Engkau memberikan anugerah untuk menjadi rekan sekerja-Mu, yaitu ikut 
mengatur jalannya sejarah melalui doa dan syafaat kepada-Mu. Sekarang aku berdoa bagi masa depan 
bangsaku serta memohon hikmat dan rasa takut kepada-Mu dalam diri para pemimpin negeriku. Bawalah 
mereka untuk hidup menghormati diri-Mu.

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

PUJIAN KEPADA TUHAN: memuji Tuhan dengan satu lagu pujian yang Anda pilih sendiri.

LEKSIONARI:      1Timotius 2       Mazmur 38        Yesaya 29-30

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

08 AGUSTUS
IBADAH PAGI
05.00-08.00

-11-

BACAAN ALKITAB: 1Timotius 2:1-4

PENGANTAR RENUNGAN

PERTANYAAN UNTUK DIRENUNGKAN

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Peranan   yang sangat  besar  dari  doa ini diutarakan rasul Paulus di dalam 1Timotius 2. Di situ ia 
menasihati Timotius agar berdoa syafaat untuk para raja dan semua pembesar agar supaya dengan 
demikian  para  pengikut  Kristus  “dapat  hidup  tenang  dan  tentram  dalam segala kesalehan dan 
kehormatan.” Berarti melalui doa Timotius dapat mempengaruhi hati para raja dan pembesar sehingga 
mereka akan mengeluarkan keputusan-keputusan yang memungkinkan para pengikut Kristus hidup di 
dalam keadaan yang sejahtera. Singkat kata, melalui doa kita dapat ikut mengatur jalannya sejarah dan 
mengubah dunia sekitar kita.

Ya Tuhan, tolonglah diriku dengan Roh Kudus-Mu agar aku mampu hidup sesuai dengan kehendak-Mu, dan 
menaati tuntunan �irman-Mu. Sertailah aku di sepanjang hari ini dan berikanlah kepadaku hikmat yang 
menyanggupkan diriku untuk membuat keputusan-keputusan yang benar. Berkatilah semua yang akan 
kukerjakan pada hari ini dengan keberhasilan. Pakailah hidupku untuk menjadi saluran kasih dan kuasa-Mu 
bagi  orang-orang  yang  ada  di sekitarku. Lindungilah aku daripada yang jahat dan jauhkanlah aku dari 
pencobaan. Kepada-Mu aku berharap dan di dalam nama Yesus Kristus, Tuhanku, aku berdoa. Amin.

1 Bersyukurlah kepada Tuhan, sebab Ia baik! Bahwasanya untuk 
selama-lamanya kasih setia-Nya. 2 Biarlah itu dikatakan orang-orang 
yang ditebus Tuhan, yang ditebus-Nya dari kuasa yang menyesakkan, 3 
yang dikumpulkan-Nya dari negeri-negeri, dari timur dan dari barat, dari 
utara dan dari selatan. (Mazmur 107:1-3)

13 Orang-orang yang ingin mencabut nyawaku memasang jerat, orang-orang yang mengikhtiarkan 
celakaku, memikirkan kehancuran dan merancangkan tipu daya sepanjang hari. 14 Tetapi aku ini 
seperti orang tuli, aku tidak mendengar, seperti orang bisu yang tidak membuka mulutnya; 15 ya, 
aku ini seperti orang yang tidak mendengar, yang tak ada bantahan dalam mulutnya. 16 Sebab 
kepada-Mu, ya TUHAN, aku berharap; Engkaulah yang akan menjawab, ya Tuhan, Allahku. 
(Mazmur 38:13-16)

Bapa yang penuh belas kasihan, Engkaulah sumber pengharapan dan sumber kekuatanku. Engkau 
senantiasa mendengar doaku, dan tidak pernah mengabaikan seruanku. Engkau membela aku 
terhadap orang-orang yang bermaksud mencelakakan hidupku dan merancangkan kejahatan 
terhadap  diriku.  Engkaulah gunung batuku, tempat diriku berlindung. Engkaulah benteng 
perlindunganku yang tidak pernah mengecewakan orang yang berharap kepada-Mu.

PENGANTAR IBADAH

WAKTU TEDUH: meneduhkan, menenangkan, dan memusatkan hati kepada Tuhan (1 menit).

WAKTU TEDUH: meneduhkan hati di hadapan Tuhan (2 menit).

08 AGUSTUS
IBADAH SIANG
12.00 - 14.00

-12-

BACAAN ALKITAB: Mazmur 38:13-16

DOA MENANGGAPI BACAAN ALKITAB

Tuhan, penuhilah diriku dengan hikmat dan kemampuan yang dari pada-Mu agar aku dapat 
mengerjakan tugas serta tanggung jawabku pada hari ini secara maksimal. Bimbinglah diriku agar 
mampu mengisi waktuku dengan hal-hal yang berguna dan memuliakan nama-Mu. Tolonglah 
diriku agar tutur kata dan sikapku dapat menjadi berkat bagi orang-orang yang ada di sekitarku. 
Sehingga dengan demikian hidupku memuliakan nama-Mu. Di dalam nama Yesus Kristus, Tuhanku, 
aku berdoa. Amin.

Pengakuan Iman Rasuli
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